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Bank sampah merupakan salah satu strategi penerapan 3R 
(reduce, reuse, recycle) dalam pengelolaan sampah pada 
sumbernya di tingkat Masyarakat. Tiga faktor utama yang 
berhubungan dengan pengelolaan bank sampah, yakni 
partisipasi atau peran masyarakat, peran dari pemerintah, 
dan sarana prasarana yang memadai. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pengelolaan bank sampah di Kecamatan Weru Kabupaten 
Cirebon Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan desain Cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah nasabah bank sampah yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan peneliti. 
Sampel dalam penelitian sebanyak 40 Sampel. Teknik 
pengambilan sampel dengan total sampling. Hasil penelitian 
diketahui 20 responden (50%) memiliki pengelolaan bank 
sampah yang kurang baik, 22 responden (55%) dengan 
peran masyarakat kurang baik, 24 responden (60%) dengan 
peran pemerintah kurang baik dan 21 responden (52%) 
memiliki sarana prasarana yang kurang baik. Hasil uji chi 
square menunjukkan bahwa peran masyarakat (p=0,022), 
peran pemerintah (p=0,021), sarana prasarana (p=0,010), 
memiliki hubungan yang signifikan dengan pengelolaan bank 
sampah.  
 
Waste bank is one of the strategies for implementing 3R 
(reduce, reuse, recycle) in waste management at the source 
at the community level. Three main factors related to waste 
bank management, namely community participation or role, 
the role of the government, and adequate infrastructure. The 
purpose of this study is to determine the factors related to 
waste bank management in Weru District, Cirebon Regency 
in 2024. This study uses quantitative research with a cross-
sectional design. The population in this study are waste bank 
customers who have certain qualities and characteristics 
determined by the researcher. The sample in the study was 
40 samples. The sampling technique was total sampling. The 
results of the study showed that 20 respondents (50%) had 
poor waste bank management, 22 respondents (55%) with 
poor community roles, 24 respondents (60%) with poor 
government roles and 21 respondents (52%) had poor 
infrastructure. The results of the chi square test show that the 
role of the community (p=0.022), the role of the government 
(p=0.021), infrastructure (p=0.010), have a significant 
relationship with waste bank management. 
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A. PENDAHULUAN  

Sampah merupakan isu lingkungan yang menjadi permasalahan global dan 
memerlukan solusi untuk perubahan ke arah yang lebih baik. Menurut Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO), sampah atau limbah diartikan sebagai material yang 
dihasilkan dari aktivitas manusia yang tidak lagi memiliki nilai guna bagi 
pemiliknya dan dibuang1.  

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup, dari 156 kabupaten/kota 
pada tahun 2022 menunjukkan timbunan sampah di Indonesia mencapai  
18.893,843.32 ton/tahun. Sementara itu, proses pengurangan sampah baru 
mencapai 26,48% atau 5.002.327,83 ton/tahun. Upaya penanganan sampah 
baru mencapai 51,1% atau 9.654.691,21 ton/tahun. Dari total timbulan sampah 
yang ada, baru 77,58% atau 14.657.019,04 ton/tahun sampah terkelola dan 
masih terdapat 22,42% atau 4.236.824,28 (ton/tahun) sampah tidak terkelola. 
Jawa Barat merupakan provinsi dengan total timbulan sampah terbanyak ke-4 di 
Indonesia pada tahun 2022 yaitu 1.122.888,58 ton per tahun (Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023)5. Pada tahun 2023, data mengenai 
sampah rumah tangga di Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat menghasilkan 
sekitar 900 hingga 1.200 ton sampah per hari. Angka ini dapat bervariasi 
tergantung pada data yang dilaporkan dan perbedaan antara wilayah perkotaan 
dan pedesaan5. 

Bank sampah adalah solusi untuk mengurangi timbunan sampah yang 
semakin meningkat. Dengan sistem pemilahan dan pengumpulan sampah yang 
terstruktur, bank sampah dapat mengurangi sampah yang berakhir di TPA dan 
mendukung daur ulang. Ini juga berfungsi sebagai edukasi bagi masyarakat 
dalam hal pengelolaan sampah yang bertanggung jawab6.  

Bank sampah merupakan salah satu strategi penerapan 3R (reduce, reuse, 
recycle) dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat. 
Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu rekayasa sosial 
untuk mengajak masyarakat memilah sampah. Melalui bank sampah, ditemukan 
sebuah solusi inovatif untuk mengajak masyarakat memilah sampah. Sampah 
dapat disamakan dengan uang atau barang sehingga dengan begitu masyarakat 
dapat menghargai sampah serta terdidik untuk melakukan pemilahan 
berdasarkan jenis sampah. Bank sampah merupakan strategi untuk membangun 
kepedulian masyarakat agar dapat memanfaatkan sampah untuk mendapatkan 
manfaat ekonomi langsung dari sampah6. 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei analitik. Survei atau 
penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena itu 
terjadi.  Pendekatan yang digunakan adalah cross-sectional (atau potong silang). 
Dalam pendekatan ini, data dikumpulkan hanya pada satu titik waktu tertentu, 
sehingga memberikan gambaran atau snapshot tentang situasi atau fenomena 
yang sedang diteliti24 
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Penelitian ini peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pengelolaan bank sampah perihal peran masyarakat, peran pemerintah, 
dan sarana prasarana di Kecamatan Weru pada wilayah Kerja Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten Cirebon Tahun 2024. 

Populasi pada penelitian ini adalah nasabah bank sampah yang ada di 
Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon tahun 2024 dalam pengelolaan bank 
sampah.  Populasi yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 40 responden, 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling.  Pada 
penelitian ini, yang dijadikan variabel dependen yaitu tentang pengelolaan bank 
sampah, sedangkan variabel independen yakni peran masyarakat dan 
pemerintah, serta sarana prasarana. Data sekunder dikumpulkan melalui editing, 
coding, scoring, dan tabulasi, kemudian dianalisis secara univariat  
menggunakan  distribusi  frekuensi  dan  bivariat menggunakan uji Mann-Whitney 
dengan SPSS 22, dengan ketentuan p-value <0,05 sebagai signifikan. Penelitian 
dilakukan Desember 2024. 

 
C. HASIL PENELITIAN  

Analisis Univariat  
1. Distribusi frekuensi pengelolaan bank sampah di Kecamatan Weru 

Kabupaten Cirebon Tahun 2024. 
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Pengelolaan Bank Sampah di Kecamatan 

Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024. 
Pengelolaan bank 

sampah  
Frekuensi Presentase, (%) 

Tidak Sesuai  20 50,0 
Sesuai  20 50,0 
Total 40 100 

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden dengan 
pengelolaan bank sampah tidak sesuai sebanyak 20 (50,0%) dan responden 
dengan pengelolaan bank baik sebanyak 20 (50,0%). 

 
2. Distribusi Frekuensi Peran Masyarakat di Kecamatan Weru Kabupaten 

Cirebon Tahun 2024 
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Peran Masyarakat di Kecamatan Weru 

Kabupaten Cirebon Tahun 2024 
Peran Masyarakat Frekuensi Presentase, (%) 

Kurang baik  22 55,0 
Baik  18 45,0 
Total 40 100 

 
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa responden dengan peran 

masyarakat kurang baik sebanyak 22 (55,0%) dan responden dengan peran 
masyarakat baik sebanyak 18  (45,0%). 



ISSN 2828-352X 
 
 
 

1462 

3. Distribusi Frekuensi Peran Pemerintah di Kecamatan Weru Kabupaten 
Cirebon Tahun 2024 
Tabel 5.3 Distribusi frekuensi peran pemerintah di Kecamatan Weru 
Kabupaten Cirebon Tahun 2024. 
Peran Pemerintah Frekuensi Presentase, (%) 

Kurang baik   24 60,0 
Baik  16 40,0 
Total 40 100 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden dengan peran 
pemerintah kurang baik sebanyak 24 (60,0%) dan responden dengan peran 
pemerintah baik sebanyak 16 (40,0%). 

 
4. Distribusi Frekuensi Sarana Prasarana di Kecamatan Weru Kabupaten 

Cirebon Tahun 2024 
Tabel 5.4 Distribusi frekuensi sarana prasarana di Kecamatan Weru 

Kabupaten Cirebon Tahun 2024 
Sarana Prasarana Frekuensi Presentase, (%) 

Kurang baik  21 52,5 
Baik  19 47,5 
Total 40 100 

 
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa responden dengan sarana 

prasarana kurang baik sebanyak 21 (52,5%) dan responden dengan sarana 
prasarana baik sebanyak 19 (47,5%). 

 
Analisis Bivariat  
1. Hubungan Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Bank Sampah di 

Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024 
Tabel 5.5 Hubungan Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Bank Sampah 

di Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024 
Peran Pengelolaan bank sampah Total  p-value 

Masyarakat Tidak sesuai  Sesuai    
 n % N % N %  

Kurang baik 15 68,2 7 31,8 22 100  

Baik 5 27,8 13 72,2 18 100 0,025 
Total 20 50,0 20 50,0 40 100  

 
Berdasarkan tabel 5.5 diperoleh bahwa responden dengan peran 

masyarakat kurang baik sebanyak 15 (68,2%) dalam pengelolaan bank 
sampah yang tidak sesuai dan responden dengan peran masyarakat baik 
sebanyak 13 (72,2%) dalam pengelolaan sampah yang sesuai. 

Hasil dari uji statistic chi square diperoleh nilai p-value 0,025 (<0,05). 
Hal ini menunjukan bahwa H0 = ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan 
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antara peran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah di Kecamatan 
Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024. 

 
2. Hubungan Peran Pemerintah dalam Pengelolaan Bank Sampah di 

Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024 
Tabel 5.6 Hubungan Peran Pemerintah dalam Pengelolaan Bank Sampah 

di      Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024 
Peran   Pengelolaan bank sampah  Total  p-value 
Pemerintah Tidak sesuai       Sesuai     
 n %    n      % n %  
Kurang 
baik 

16 66,7 8 33,3 24 100  

Baik 4 25,0 12 75,0 16 100 0,022 
Total 20 50,0 20 50,0 40 100  

 
Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh bahwa responden dengan peran 

pemerintah kurang baik sebanyak 16 (66,7%) dalam pengelolaan bank 
sampah yang tidak sesuai dan responden dengan peran pemerintah baik 
sebanyak 12 (75,0%) sesuai dalam pengelolaan bank sampah. 

Hasil dari uji statistik chi square diperoleh nilai p-value 0,022 (<0,05). 
Hal ini menunjukan bahwa H0 = ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan 
antara peran pemerintah dalam pengelolaan bank sampah di Kecamatan 
Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024. 

 
3. Hubungan Sarana Prasarana dalam Pengelolaan Bank Sampah di 

Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024 
Tabel 5.7 Hubungan sarana prasarana dalam pengelolaan bank sampah di 
Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024 
Sarna  Pengelolaan bank sampah  Total  p-value 
Prasarana Tidak sesuai       Sesuai     
 n %    N      % N %  
Kurang 
baik 

15 71,4 6 28,6 21 100  

Baik 5 26,3 14 73,7 19 100 0,010 
Total 20 50,0 20 50,0 40 100  

 
Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh bahwa responden dengan sarana 

prasarana kurang baik sebanyak 15 (71,4%) dalam pengelolaan bank 
sampah dan responden dengan sarana prasarana baik sebanyak 14 (73,7%) 
dalam pengelolaan bank sampah yang sesuai. 

Hasil dari uji statistik chi square diperoleh nilai p-value 0,010 (<0,05). 
Hal ini menunjukan bahwa H0 = ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan 
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antara sarana prasarana dalam pengelolaan bank sampah di Kecamatan 
Weru Kabupaten Cirebon Tahun 2024 

 
E. KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil penelitian mengenai “Faktor – faktor yang berhubungan 
dengan pengelolaan bank sampah di Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Tahun 
2024” yang dilakukan terhadap 40 responden, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Responden yang memiliki pengelolaan bank sampah kurang baik sebanyak 20 
(50,0%). 

2. Responden yang memiliki peran masyarakat kurang baik sebanyak 22 
(55,0%). 

3. Responden yang memiliki peran pemerintah kurang baik sebanyak 24 (60,0%). 
4. Responden yang memiliki sarana prasarana kurang baik sebanyak 21 (52,5%). 
5. Adanya hubungan yang signifikan antara peran masyarakat dalam 

pengelolaan bank sampah  p-value 0,025. 
6. Adanya hubungan yang signifikan antara peran pemerintah dalam pengelolaan 

bank sampah  p-value 0,022. 
7. Adanya hubungan yang signifikan antara sarana prasarana dalam pengelolaan 

bank sampah  p-value 0,010. 
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